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BAB 6 

SARAN 

 

Berdasarkan hasil Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) 

yang telah dilaksanakan di Apotek TIRTA FARMA selama lima 

minggu, yang berlangsung mulai tanggal 10 Oktober sampai dengan 

12 November 2016, saran yang dapat disampaikan berdasarkan hasil 

Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) di Apotek Tirta Farma 

adalah sebagai berikut : 

1. Mahasiswa calon apoteker sebelum melaksanakan PKPA 

hendaknya mempelajari kembali ilmu pengetahuan praktis yang 

berhubungan dengan manajemen pengelolaan apotek, pelayanan 

kefarmasian di apotek, undang-undang kefarmasian dan 

manajemen apotek sebelum memulai kegiatan PKPA., sehingga 

pada waktu PKPA calon apoteker dapat mengaplikasikannya 

secara efektif. 

2. Mahasiswa calon apoteker harus berperan aktif dalam 

melaksanakan kegiatan PKP di apotek agar dapat memperoleh 

pengetahuan dan pengalaman sebanyak- banyaknya sehingga 

dapat menambah wawasan, pengetahuan, dan keterampilan 

dalam mengelola apotek. 

3. Mahasiswa program profesi Apoteker perlu meningkatkan 

kemampuan berkomunikasi sehingga dapat memberikan KIE 

kepada pasien dengan baik dan benar untuk lebih meningkatkan 

kepatuhan pasien. 

4. Mahasiswa calon apoteker disarankan agar mampu membina 

hubungan baik dengan seluruh personalia yang ada di apotek 
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Tirta Farma meliputi pemilik sarana apotek, apoteker dan tenaga 

teknis kefarmasian. 

5. Kegiatan promosi kesehatan kepada masyarakat perlu 

ditingkatkan sebagai salah satu bentuk pelayanan kefarmasian di 

apotek. 

Perlu adanya rekam medis pasien di apotek Tirta Farma dengan 

tujuan meningkatkan kualitas pelayanan untuk melindungi tenaga 

medis dan untuk pencapaian kesehatan masyarakat yang optimal. 
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